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ABSTRAK  

Nama : Irman 

Nim : 10156119213 

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul : EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

TALKING CHIPS MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA 

KELAS VIII A  SMP NEGERI 6 MAJENE 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan 

model pembelajaran talking chips yang ditinjau dari : ketuntasan hasil belajar, 

dan respon siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen, satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 6 Majene sebanyak 30 orang siswa sebagai kelas uji coba untuk 

diterapkan penggunaan model pembelajaran talking chips. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

tes (ketuntasan hasil belajar) dan penyebaran angket (respon siswa). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Skor rata-rata hasil belajar setelah 

diterapkan penggunaan model pembelajaran talking chips adalah 75,83 dengan 

standar devisiasi 14,62. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 23 orang siswa 

(76.7%) telah mencapai ketuntasan belajar, ini berarti terdapat peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa. (3) Angket respon siswa terhadap penggunaan 

model pembelajaran talking chips memperoleh respon positif dari siswa yaitu 

72,12%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran talking chips efektif digunakan pada siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 6 Majene. 

Kata kunci : Efektivitas, model pembelajaran talking chips, hasil belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi dirinya serta memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasaan, akhlak mulia, dan keterampilan. Bahkan bagi 

umat Islam, pendidikan adalah hal pertama yang diajarkan Allah kepada Nabi 

Muhammad Saw. Untuk beberapa alasan saat ini manusia berlomba-lomba 

meninggikan  derajat kemuliaannya di sisi Allah dan dalam pandangan 

manusia melalui jenjang pendidikan dianggap sebagai jalur kebaikan yang 

mengangkat derajat manusia.1 

Pendidikan dapat membentuk generasi yang dapat membangun bangsa 

menuju ke arah yang lebih baik, dengan pendidikan generasi-generasi bangsa 

tersebut diarahkan untuk dapat menghadapi persaingan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 yang sudah semakin maju dan 

modern.2  

Oleh karena itu pemberian pendidikan merupakan hal pokok yang wajib untuk 

dipenuhi. Sebagaimana di jelaskan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11, yang 

berbunyi:

                                                             
1 Taufiq Reski Sista, “Implementasi Manajement Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Universitas Darussalam Gontor, Jurnal Education, Vol.1 (2017) h.126. 

2 Elwijaya, dkk, “Implemestasi Pendekatan RealisticEducation”, (Padang, Universitas 

Negeri Padang, Jurnal Basicedu, Vol.1 No.2 (2021) h. 741 
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ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فِى تفََسَّحُوْا مْ ُُلَك قِيْلَ  اِذاَ ا   الْمَج 

لَ قيِْ  وَاِذاَ لَكُمْ   اٰللُّ  يَفْسَحِ  فاَفْسَحُوْا  اٰللُّ  يَرْفعَِ  فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا 

مَنوُْا الَّذِيْنَ  وااوُْتُ  وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا  ت    الْعِلْمَ    اَُبمِ وَاٰللُّ  درََج 

 خَبيِْر   تعَْمَلوُْنَ 

 
Terjemahan Bahasa Mandar: 

“E inggannana to matappa’,mua’ dipa’uangngio mie’:“Pe’alogao mie’ 

lalang di majlis (sipi’o-pi’oroang), jari pamalogai, napominasai Puang Allah 

Taala na mappamalogao mie’, jari pikke’de’mo’o napominasai Puang Allah 

Taala tongang na mappamatinggi (mappamaraya) to matappa’ di sesemu 

anna to di bei paissangang sisaapa onro. Anna Puang Allah Taala Massaro 

Paissangang di anu iya mupogau’. 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.(Q.S Al-Mujadalah:11)”3 

 

                                                             
3 Anangguru Muh Ilham Kholid Bhodi, Koroang Mala’bi,(2019), h. 1016.  
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Dimaksudkan dalam ayat tersebut, manusia yang sudah memiliki ilmu 

pengetahuan diharuskan baginya untuk mengamalkan atau mengajarkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh. Dalam mengajarkan ilmu tersebut, 

diperlukannya pengalaman dan belajar guna menciptakan proses pembelajaran 

yang berkualitas. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa 

dan guru dalam pembelajaran. 

Dalam konteks sekolah, seorang siswa dikatakan telah belajar apabila 

perubahan-perubahan yang terjadi pada anak sesuai dengan kebutuhan sekolah 

dan masyarakat. Jadi, terhadap hal yang bersifat negatif dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat, maka tidak dapat dikatakan belajar 

walaupun diperoleh melalui latihan atau pengalaman. 

Menurut Zakiyah menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.4 Oleh 

karena itu, ketika menyebut pendidikan Islam maka akan mencakup dua hal, 

yaitu: pertama, mendidik siswa agar untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

atau akhlak yang Islami. Kedua, mendidik siswa-siswi untuk mempelajari 

materi ajaran Islam berupa pengetahuan tentang ajaran Islam. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dibutuhkan berbagai aspek pendidikan yang berkualitas. Kualitas 

pendidikan dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran dan keprofesionalan guru 

                                                             
4 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 87 
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dalam memilih model dan metode pembelajaran. Dalam sebuah pembelajaran 

guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran.5 

Sekolah merupakan satuan pendidikan formal yang bertanggung jawab 

bertujuan mencerdaskan kehodupan bangsa. Oleh sebab itu, sekolah 

membutuhkan berbagai komponen penunjang terutama dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu komponen terpenting dalam mewujudkan proses pembelajaran di 

sekolah adalah guru dan model pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak 

dalam mensukseskan proses pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran bersama siswa. 

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada 

kemampuan guru dalam memahami proses pembelajaran guna mecapai tujuan 

pembelajaran. 

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar bukan hanya disebabkan oleh 

siswa, melainkan juga faktor dari guru. Strategi mengajar, model pembelajaran 

dan desain pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar 

secara aktif sehingga siswa dapat meraih prestasi belajar dengan optimal.6 

Akan tetapi, saat pembelajaran berlangsung biasanya guru hanya memberikan 

informasi tentang mata pelajaran PAI setelah itu memberikan soal-soal untuk 

dikerjakan oleh siswa. Pembelajaran seperti itu membuat siswa lemah dalam 

                                                             
5 Al Marhalah : Jurnal Pendidikan Islam. Volume. 1, No.2 November 2017 
6 Hikmah, Nurul, et al. Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Lesson Study 

Berbantuan Media Pembelajaran Di Mts Darul Qurãan Bengkel. Jurnal Pendidikan dan 

Pengabdian Masyarakat, 2019, 2.2. 
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pembentukan konsep yang mengarah pada pemahamannya sehingga siswa 

lebih banyak menghafal dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar. 

Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 6 Majene, bahwa hasil belajar 

peserta didik rendah dikarenakan dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan ini masih menggunakan metode ceramah sehingga proses 

pembelajaran hanya berpusat pada guru dan kurang bervariasi serta kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan soal-soal latihan, rendahnya 

hasil yang dicapai peserta didik pada evaluasi, serta kurangnya kemauan 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. Keadaan tersebut berpengaruh pada hasil ulangan harian 

yang diperoleh oleh peserta didik, yang berimbas pada ketuntantasan hasil 

belajar (KKM) yang tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan, yakni 73. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi dan 

keaktifan peserta didik dalam belajar. Proses pembelajaran menggunakan 

metode ceramah ini mengakibatkan peserta didik menjadi bosan dalam 

menerima pelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar yang di capai oleh 

peserta didik. 

Hal tersebut memerlukan solusi yang tepat dengan menerapkan model 

pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. Model 

talking chips adalah salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan, 

yaitu suatu model pembelajaran dengan menggunakan kartu sebagai alat bantu. 

Model ini melatih peserta didik untuk berpikir cepat dalam pembelajaran 

sekaligus mengasah kemampuan peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan 
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yang diberikan guru. Pada metode talking chips, peserta didik wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah mempelajari materi pokok. Dengan memilih 

metode talking chips, diharapkan peserta didik selalu siap setiap pembelajaran, 

sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar yang dicapai peserta 

didik.   

Berdasarkan permaslaahan yang di kaji peneliti tertarik menguji cobakan 

untuk melakukan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Talking Chips Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah dengan menerapkan model pembelajaran talking chips meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 6 Majene? Berdasarkan indikator keefektifan berikut ini : 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran PAI 

C. Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh model pembalajaran talking chips terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama islam, sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran talking chips terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII A SMP 

Negeri 6 Majene. 
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H1 : Ada pengaruh model pembelajaran talking chips terhadap hasil belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene. 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran terlalu luas dalam 

penelitian ini, maka perlu dipertegas dan dibatasi istilah-istilah yang 

menjadi pokok bahasan dalam penelitian yang digunakan dalam judul ini.  

a) Model Pembelajaran Talking Chips 

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu suatu model 

pembelajaran dengan menggunakan kartu sebagai alat bantu. Model 

ini melatih peserta didik untuk berpikir cepat dalam pembelajaran 

sekaligus mengasah kemampuan peserta didik melalui pertanyaan-

pertanyaan  yang diberikan guru. Pada metode talking chips, peserta 

didik wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mempelajari 

materi pokok. 

b) Hasil Belajar 

Menurut Sudjana dalam Maya Nurfitriyanti, hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

memperoleh pengalaman belajarnya. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pendidik 

menerapkan model pembelajaran talking chips, bagaimana hasil belajar peserta 

didik terhadap model pembelajaran talking chips, serta apakah model 

pembelajaran talking chips berpengaruh pada peserta didik.  

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penlitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ni. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI oleh Rini 

Fadilah Jurusan PAI UIN Sunang Gunung Jati Tahun 2018.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran koopratif tipe talking chips. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan prosedur pelaksanaan selama III siklus dimana setiap 

siklusnya dilakukan sebanyak dua pertemuan. Teknik pengumpulan data 

terdiri dari tes, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya peningkatan pada setiap pertemuan dalam setiap 

siklusnya. Dilihat dari ketuntasan belajar klasikal siswa setelah pretest-
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postest pada pertemuan 1 adalah sebesar 13.33% dan 43.33%, sampai pada 

pertemuan 5 adalah sebesar 50% dan 90%.7 

2. Peningkatan Hasil Belajar Qur’an Hadist Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Talking Chips Pada Siswa MTS AL-Huda Kota Gorontalo oleh 

Nurliyan Hulawa tahun 2020. Hasil dari penelitian ini penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, baik menyangkut kegiatan guru, aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran, serta berdampak pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas IX MTS Al-Huda Kota Gorontalo. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil yang dicapai berikut ini : a) Aktivitas guru mengalami 

peningkatan, dari siklus I sebesar 76.92% yang terlaksana meningkat pada 

siklus II sebesar 100% yang terlaksana. b) Aktivitas peserta didik 

mengalami peningkatan, dari siklus I sebesar 54,54% yang tuntas 

meningkat pada siklus II sebesar 100% yang tuntas. c) Hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan, dari siklus I sebesar 71,75% yang 

tuntas meningkat pada siklus II sebesar 100% yang tuntas.8 

3. Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Melalui 

Penerapaan Metode Talking Chips oleh Sulis Setyani tahun 2019. Adapun 

perbedaan dalam perbedaan penelitian yang sedang diteliti adalah pada 

penelitian Sulis Setyani dalam penelitiannnya menggunakan penerapan 

                                                             
7 Rini Fadilah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI, (UIN Sunang Gunung Jati, 2018) 
8 Nurliyan Hulawa, Peningkatan Hasil Belajar Qur’an Hadist Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Talking Chips Pada Siswa MTS AL-Huda Kota Gorontalo (Gorontalo, 

2020) 
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metode talking chips pada mata pelajaran al-qur’an hadist ditinjau dari 

pelaksanaannya pembelejarannya berfokus pada hasil belajar, sedangkan 

pada penelitian ini berfokus kepada ketuntasaan hasil belajar yang ditinjau 

dari hasil belajar dan angket respon siswa. Adapun persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode talking chips.9 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan 

model pembelajaran talking chips meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene. 

2. Manfaat penelitian  

a) Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat berpengaruh positif 

terhadap kualitas pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b) Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi baru dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dengan 

menggunakan model pembelajaran talking chips sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                             
9 Sulis Setyani, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa 

Melalui Penerapaan Metode Talking Chips, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No.2 Hal 64 (2021) 
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c) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

mamahami materi yang diajarkan dan membuat pengalaman belajar 

yang menarik bagi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Membelajaran 

Menurut Joyce dalam Rusdiana dan Yeti Heryati, model 

pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran, termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain. Setiap model pembelajaran mengarah pada desain 

pembelajaran untuk membantu peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.10 Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistemartis dalam 

mengorganiasiskan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 

pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kerangka 

konseptual ini memuat tanggung jawab guru dalam merencanaan, 

melaksanaan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.11  Model 

pembelajaran diartikan sebagai suatu rancangan atau pola konseptual 

yang memiliki nama, sistematis dapat digunakan dalam menyusun 

kurikulum, mengelola materi, mengatur aktivitas peserta didik, 

                                                             
10 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Menjadi Guru Inspiratif dan 

Inovatif), (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 170.   
11 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta Kencana, 2009), 5. 
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memberi petunjuk bagi pengajar, mengatur setting pembelajaran, 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, mengarahkan pada 

tujuan yang diharapkan, dan mengevaluasinya (mengukur, menilai, dan 

memberikan feedback).12 

b. Pengertian Model Pembelajaran Talking Chips 

Pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips pertama kali 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Secara bahasa 

talking chips berasal dari bahasa Ingris yaitu talking yang berarti 

berbicara dan chips yang berarti kartu. Jadi talking chips adalah kartu 

untuk berbicara. Model pembelajaran talking chips melatih siswa untuk 

memberikan pendapatnya dan mendengar pendapat dari anggota 

lainnya.13 Menurut Kagan dikutip dalam Robiatul Munajah, 

pembelajaran kooperatif talking chips merupakan istilah yang digunakan 

dalam prosedur pembelajaran interaktif, dimana siswa belajar bersama 

dalam kelompok kecil untuk memecahkan berbagai masalah. Setiap 

siswa tidak hanya menyelesaikan tugas individu, tetapi juga memiliki 

kewajiban untuk membantu tugas kelompoknya, hingga semua anggota 

kelompok memahami sebuah konsep.14 Menurut Sugiyono dikutip dalam 

Petrus Logo Radja, Budi Eko Soetjipto, Ach. Amirudin, Talking Chips 

                                                             
12 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas Model 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam)”, TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education, 
Vol. 6 No. 1 (2019), 22.   

13 Marida Fitri, Wina Viqa Sari, Eliyati, Nurul Aisyah, “The Effect of Applying Talking 

Chips Technique on the Students’ Achivement in Speaking Ability”, Procceding of the Fourth 

International Seminar on English Language and Teaching (2016), 63.   
14 Robiatul Munajah, “The Application of Cooperative Learning Model Type “Talking 

Chips” in Improving Students Speaking Ability in 5th Grade of SDN Banjarsari 5 Cipocok Kota 

Serang”, International Journal of Multidisciplinary and Current Research, Vol. 07 (2019), 812   



14 
 

 

adalah model pembelajaran yang membangun hubungan saling 

ketergantungan atau timbal balik antar anggota kelompok karena adanya 

kepentingan yang sama. Hubungan timbal balik yang dimaksudkan disini 

adalah saling ketergantungan antar anggota kelompok dalam menjawab 

pertanyaan, menyampaikan ide atau pendapatnya sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan bersama.15 

Menurut Sonia dikutip dalam Rini Fadilah, talking chips 

mempunyai dua proses yang penting yaitu, proses sosial dan proses 

dalam penguasaan materi. Proses sosial ini memilki peran penting dalam 

model talking chips, karena selama penerapan model tersebut siswa 

dituntut untuk dapat bekerja sama dengan individu lain dalam 

kelompoknya, sehingga setiap siswa tersebut mampu membangun 

pengetahuan baru mereka didalam satu lingkungan sosial pada 

kelompoknya. Kemudian dalam proses penguasaan materinya, karena 

adanya bentuk kelompok dalam pembelajaran setiap siswa dapat belajar 

untuk berdiskusi, saling mengeluarkan pendapat ataupun memperjelas 

suatu gagasan, dan konsep materi yang mereka pelajari, serta dapat 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.16 

 

 

                                                             
15 Achmad Buchori dan Nyai Cintang, “The Influence of Powtoon-Assisted Group to 

Group Exchange and Powtoon-Assisted Talking Chips Learning Models in Primary Schools”, 

International Journal of Evaluation and Research in Education, Vol. 7 No. 3 (September 2018), 

223.   
16 Rini Fadilah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”, 128   
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking Chips 

Menurut Kagan dikutip dalam Robiatul Munajah langkah-langkah 

dalam melakukan talking chips adalah sebagai berikut:  

1) Setiap anggota kelompok diberikan sejumlah kartu/ "chip" (biasanya 

dua hingga tiga kartu).  

2) Setiap anggota kelompok yang akan mengemukakan pendapat dalam 

suatu diskusi, ia harus meletakkan satu kartu di tengah-tengah 

kelompok.  

3) Setiap anggota diperbolehkan untuk menambahkan pendapatnya 

sampai semua kartu yang dia miliki habis.  

4) Jika kartunya telah habis, dia tidak dapat berbicara lagi sampai semua 

anggota kelompoknya juga menyelesaikan semua kartu mereka.  

5) Jika sudah tidak ada lagi kartu yang tersisa, sementara tugas belum 

selesai, kelompok dapat menggunakan kesempatan tersebut untuk 

membagikan kembali kartu dan diskusi dapat dilanjutkan.17 

Sedangkan menurut Lie dikutip dalam Ratna Widyaningrum dan 

Ema Butsi Prihastari langkah-langkah model pembelajaran talking chips 

adalah sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing/benda-benda yang 

kecil lainnya. 

                                                             
17 Robiatul Munajah, “The Application of Cooperative Learning Model Type “Talking 

Chips” in Improving Students Speaking Ability in 5th Grade of SDN Banjarsari 5 Cipocok Kota 

Serang”, 812.   
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2) Sebelum memulai tugasnya, masing-masing anggota dari setiap 

kelompok mendapatkan 2-3 buah kancing. 

3) Setiap kali anggota selesai berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia 

harus menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkannya di 

tengah-tengah meja kelompok. 

4) Jika kancing yang dimiliki salah seorang siswa habis, dia tidak boleh 

berbicara lagi sampai semua rekannya menghabiskan kancingnya 

masing-masing; 

5) Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 

kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi kancing 

lagi dan mengulangi prosedurnya kembali.18 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran  Talking Chips  

Menurut Aravah dikutip dalam Petrus Logo Radja, Budi Eko 

Soetjipto, Ach. Amirudin, kelebihan talking chips yaitu dapat mendorong 

siswa untuk berbicara dan memberikan pendapatnya dalam situasi yang 

menyenangkan.19  Keunggulan lain dari talking chips menurut Kagan 

dikutip dalam Robiatul Munajah adalah mengatasi masalah tidak 

meratanya keaktifan anggota kelompok yang biasa terjadi dalam 

                                                             
18 Ratna Widyaningrum dan Ema Butsi Prihastari, “Implementasi Model Pembelajaran 

Talking Chips Disertai Media Fotonovela untuk Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan dan 

Kemampuan Menyampaikan Pendapat Mahasiswa”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 

Vol. 8 No. 1 (Juni 2018), 24   
19 Petrus Logo Radja, Budi Eko Soetjipto, Ach. Amirudin, “Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 9 (September 2017), 1197.   
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diskusi.20 Dalam suatu kelompok diskusi biasanya anggota kelompok 

yang mempunyai latar belakang akademik unggul yang mengusai 

diskusi. Selain itu dalam kelompok biasanya ada yang selalu dominan 

banyak bicara, ada juga yang pasif dan hanya mengandalkan kepada yang 

aktif.  

Secara umum keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips adalah sebagai berikut: 

1) Saling ketergantungan yang positif;  

2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu;  

3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas;  

4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan;  

5) Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan guru. 

6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 

yang menyenangkan.21 

Menurut Rini Fadilah kelemahan dari model pembelajaran talking 

chips adalah guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada 

dikelas22.  Secara umum kelemahan dari model pembelajaran talking 

chips adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua materi dapat menggunakan model talking chips, di 

sinilah tingkat profesionalitas seorang guru dapat dinilai. Seorang guru 

                                                             
20 Robiatul Munajah, “The Application of Cooperative Learning Model Type “Talking 

Chips” in Improving Students Speaking Ability in 5th Grade of SDN Banjarsari 5 Cipocok Kota 

Serang”, 81 
21 http://repository.unpas.ac.id/11420/7/BAB%20II%20INDRI%20NEW.pdf, diakses 

pada 20 Desember 2022, pukul 10.45 pm 
22 Rini Fadilah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”, 129.   

http://repository.unpas.ac.id/11420/7/BAB%20II%20INDRI%20NEW.pdf
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yang professional tentu dapat memilih metode dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dibahas dalam 

proses pembelajaran. 

2) Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam proses 

pembentukan pengetahuan siswa. 

3) Pembelajaran model talking chips adalah model pembelajaran yang 

menarik namun cukup sulit dalam pelaksanaannya, karena 

memerlukan persiapan yang cukup sulit. Selain itu dalam 

pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa 

yang ada di kelas. Hal ini cukup sulit dilakukan terutama jika jumlah 

siswa dalam kelas terlalu banyak.23 

2. Hasil belajar 

a. Konsep Belajar 

Menurut Abdillah dalam Rusdiana dan Yeti Heryati, belajar adalah 

usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 

laku, baik melalui latihan maupun pengalaman yang menyangkut 

aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh 

tujuan tertentu24.  

b. Pengertian Hasil Belajar 

                                                             
23 http://repository.unpas.ac.id/11420/7/BAB%20II%20INDRI%20NEW.pdf, diakses pada 

20 Desember 2022, pukul 10.45 pm. 

 
24 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Menjadi Guru Inspiratif dan 

Inovatif), 142.   

http://repository.unpas.ac.id/11420/7/BAB%20II%20INDRI%20NEW.pdf
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Menurut Sudjana dalam Maya Nurfitriyanti, hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

memperoleh pengalaman belajarnya.25 Hasil belajar adalah hasil yang 

telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan 

dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.26 

Nasution dalam Indah Lestari menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja 

perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.27 

Dari pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Kemampuan tersebut tidak hanya kemampuan 

akademik saja tetapi juga kemampuan non akademik dari setiap siswa 

atau individu. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Djamarah dalam Arsyi Mirdanda, faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu:  

1) Faktor Internal  

                                                             
25 Maya Nurfitriyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kecerdasan Emosional”, Jurnal Formatif, Vol. 7 No. 2 

(2017), 155.   
26 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 65.   
27 Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika”, Jurnal Formatif, Vol. 3 No.2 (2013), 117-118.   
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a) Faktor fisologis, terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi panca 

indra.  

b) Faktor psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

kemampuan kognitif.  

2) Faktor Eksternal  

a) Faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan 

sosial budaya.  

b) Faktor instrumental, terdiri dari kurikulum, program, sarana dan 

fasilitas, guru.28 

Sedangkan menurut Slameto dalam Edy Syahputra, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah:  

1) Faktor internal terdiri dari:  

a) Faktor jasmaniah  

b) Faktor psikologis  

2) Faktor eksternal terdiri dari:  

a) Faktor keluarga  

b) Faktor sekolah  

c) Faktor masyarakat29 

B. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan mengajar, seringkali kita lihat bahwa penyampaian 

materi yang dilakukan oleh guru tidak dibarengi oleh model yang menarik 

                                                             
28 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya 

dengan Hasil Belajar, (Pontianak: Yudha English Gallery, 2018), 36-37.   
29 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), 26.   
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bahkan tanpa menggunakan media pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari 

adanya observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Oleh karenanya, 

selama proses observasi berlangsung, kebanyakan siswa yang tidak tertarik 

dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru, seperti mengobrol, 

mengantuk, pendangan tidak fokus, dan lain-lain. Bahkan berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan hasil rata-rata nilai pada materi 

pembelajaran PAI tidak berada di atas 75% artinya belum mencapai 

standar KKM di sekolah tersebut. Oleh karenanya dalam penyampaian 

materi pembelajaran, mpdel talking chips yang sekiranya dipandang lebih 

tepat untuk digunakan agar dapat membantu siswa dalam memahami 

materi yang sedang disampaikan. 

Model pembelajaran adalah seluruh rangakaian atau proses dalam 

persiapan materi, yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan segi fasilitas yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar..  

Oleh karenanya peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran 

talking chips, peneliti berharap dapat membantu menarik perhatian siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung serta dapat membantu mereka 

memahami juga mengingat materi yang disampaikan. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk meneliti hasil belajar 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran talking chips dengan materi 

hormat kepada guru dan orang tua. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperekimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Dengan kata lain, penelitian eksperimen ini meneliti ada tidaknya pengaruh 

penerapan model pembelajaran talking chips terhadap hasil belajar, siswa 

kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Majene yang beralamat 

di Jl. Pendidikan Rangas Bar No.2 Kel. Totoli Kecamatan Baggae 

Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini BERLO 

dilakukan terhadap siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene pada tahun 

ajaran 2022/2023 semester ganjil.  

Adapun dasar pertimbangan mengapa tempat penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 6 Majene adalah karena peneliti telah melakukan 

pengamatan awal pada saat berkesempatan melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) dilokasi tersebut. 
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B. Pendekatan Penelitian 

a) Pendekatan adalah suatu ide ataupun cara pandang dalam menentukan 

kegiatan pembelajaran. 

b) Pendekatan pedagogik, yaitu pendekatan yang bisa dikatakan saling terkait 

dengan gaya pembelajaran dan kemampuan pendidik selama proses 

pembelajaran. 

c) Pendekatan psikologi, pendekatan ini lebih menggunakan aspek psikologi 

peserta didik saat pembelajaran mulai dari perhatian peserta didik, 

kehadiran, serta kesiapan peserta didik dalam belajar. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono mendefinisikan “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.30 Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII A di 

SMP Negeri 6 Majene dengan jumlah keseluhan populasi adalah 31 siswa 

yang terdiri dari 1 kelas. Kelas VIII A dpilih menjadi populasi dikarenakan 

atas adanya pertimbangan tertentu yaitu memiliki kriteria yang sama. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh. Sampel yang jenuh adalah sampel yang bila ditambah 

                                                             
30 Sugiyono, 2019. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 
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jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan 

mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh.31 

Jadi teknik sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang 

memperhatikan nilai kejenuhan sampel. Sampel jenuh juga sering diartikan 

sampel yang sudah maksimum, karena ditambah berapapun jumlahnya tidak 

akan merubah keterwakilan populasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini.  

Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin Jumlah siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1 VIII A 15 15 30 

 Total   30 

Sumber :Sekolah SMP Negeri 6 Majene 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes, aktivitas siswa dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes hasil belajar 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran talking chips maka instrumen yang 

digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang 

diberikan kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa 

                                                             
31 Sugiyono, 2019. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 
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menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

2. Lembar Angket 

Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya atau krieteria yang paling sesuai serta alat 

bantu yang digunakan untuk mengetahui tingkat respon siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.32 Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Tes hasil belajar yang digunakan adalah pretest dan posttest. 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serat alat yang akan 

digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat pemahaman siswa, 

keterampilan, pengetahuan, dan potensi yang dimiliki individu atau 

kelompok33. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa soal 

pilihan ganda yang akan diberikan kepada peserta didik. Penskoran tes 

dengan menggunakan skala bebas sesuai bobot dan butir soal yang 

terdapat dalam tes. Pada penelitian ini akan digunakan 2 kali pengukuran 

yaitu pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) untuk mengetahui 

perbedaan penerapan model pembelajaran talking chips terhadap hasil 

                                                             
32 Sugiyono. 2018. Jenis, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
33 Kamarullah. 2017. Pendidikan Matematika di Sekolah Kita.” Al Khawarizmi: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, 1(1):21. doi: 10.22373/jppm.v1i1.1729. 
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belajar mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas VIII A di SMP 

Negeri 6 Majene. 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner merupakan suatu instrumen yang didalamnya 

mencakup daftar pertanyaam seputar pertanyaan tertulis yang wajib 

dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya. 

3. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 

statistik deskriptif dan analisis inferensial. 

1. Anaslisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif untuk menganalisis data data denganlcara 

mendeskripsikanlatau  menggambarkan  data  yang  telah  terkumpul  

sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan secara umum. Berkaitan 

dengan hal tersebut, analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam sebelum dan sesudah diberi diberi 

perlakuan/treatment dengan menerapkan model pembelajaran talking chips. 

a. Analisis Data Hasil Belajar PAI 

Data hasil belajar yang telah terkumpul akan dianalisis secara 

kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik ini 

digunakan untuk mengungkapkan keadaan sampel atau mendeskripsikan 

hasil belajar siswa, disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada 

pencapaian hasil belajar. 
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Kriteria yang dijadikan patokan pada penelitian ini dalam 

menentukan seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 6 Majene yaitu: 

Tabel 3.2 Indikator Standar Hasil Belajar 

Interval Nilai Kategori Hasil Belajar 

 x < 73 Perlu Bimbingan 

73 ≤ x < 83 Cukuo 

83 ≤ x < 92 Baik 

92 ≤ x  ≤ 100 Sangat Baik 

Sumber : SMP Negeri 6 Majene 

Kriteria serorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 73. 

Adapun kategori standar ketuntasan klasikal hasil belajar pendidikan 

agama Islam kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 6 Majene 

Nilai Kategori 

0 ≤ x < 73 Tidak Tuntas 

73 ≤  x ≤ 100 Tuntas 

Sumber : SMP Negeri 6 Majene 

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah 73. 
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b. Analisis Data Respon Siswa 

Angket respon siswa terhadap pembelajaran PAI dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan rumus persentase 

sebagai berikut:  

jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul

jumlah seluruh aspek
 x 100% 

Respon siswa dikatakan positif dalam penelitian ini jika rata-rata 

jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh presentase ≥ 

70%. 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

berhitung siswa sebelum dan sesudah perlakuan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dan pengolahan data SPSS versi 27, ditentukan normalitas data. Tingkat 

signifikansi 0,05 digunakan untuk pengujian. Persyaratannya adalah: 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 

1. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
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H0 : Data berasa dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berarti dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

2. Taraf Signifikan : α = 0,05 

3. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

H0  diterima jika nilai signifikan p-value ≥ 𝛼 dan H0  ditolak jika p < 𝛼 

a. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik (uji t). dengan tahapan sebagai berikut: 

t =
Md

√
∑x2d

𝑁 (𝑁 − 1) 

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan hasil belajar pretest dan posttest 

X1 = Sebelum perlakuan (pretest) 

X2 = Setelah perlakuan (posttest) 

d  = Deviasi masing-masing subyek 

∑x2d  = Jumlah kuadrat deviasi 

N  = Subjek  pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
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a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 Md =
∑𝑑

𝑁
 

Keterangan: 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

∑d  = jumlah dari gain (pretest postets) 

N   = Subjek pada sampel 

b) Mencari harga “∑ x2 d” dengan menggunakan rumus: 

 ∑x2d = ∑𝑑 −
(∑𝑑)2

𝑁
 

Keterangan: 

∑x2s   = Jumlah kuadrat deviasi 

∑d  = Jumlah dari gain (pretest postest) 

N   = Subjek pada sampel 

c) Menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus: 

t =
Md

√
∑x2d

𝑁 (𝑁 − 1) 

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan hasil belajar pretest dan posttest 

X1  = Sebelum perlakuan (pretest) 

X2  = Setelah perlakuan (posttest) 
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d   = Deviasi masing-masing subyek 

∑x2d  = Jumlah kuadrat deviasi 

N   = Subjek pada sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan: 

1. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan 

model peembelajaran talking chips berpengaruh terhadap hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Majene. 

2. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penggunaan 

model peembelajaran talking chips tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Majene Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf siginifikan α = 0,05 dan df = N-1.  

e) Membuat kesimpulan apakah penggunaan model peembelajaran talking 

chips berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama 

islam siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Majene. 

 

b. Metode Regresi Linear Sederhana 

Metode regresi linear sederhana merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk melihat hubungan antar satu variabel independent (bebas) dan 

mempunyai hubungan garis lurus dengan variabel dependennya (terikat). 

Sugiyono mendefenisikan variabel yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa 
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saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel 

dependen.Variabel independen atau yang sering  kita kenal dengan variabel 

stimulus,prediktor,antecedent. Dalam bahasa indonesia yaitu variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi alasan penyebab munculnya 

variabel yang menjadi alasan menyebabkan munculnya variabel terikat atau 

dependen. Variabel independen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

menjadi akibat oleh pengaruh dari variabel independen karena adanya variabel 

bebas.  

1. Variabel Bebas (Independen) : Talking Chips 

2. Variabel Terikat (Dependen)  : Hasil Belajar PAI 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (variabel terikat) 

X = Variabel Independent (variabel bebas) 

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X – 0) 

b = Koefisien regresi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari 

penerapan model pembelajaran talking chips yang meliputi hasil belajar siswa 

dan respons siswa terhadap hasil belajar mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene. Sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut akan dipaparkan hasil analisis statistik deskriptif mengenai hasil 

belajar PAI sebelum dan setelah diberikan perlakukan penggunaan model 

pembelajaran talking chips serta peningkatan hasil belajar setelah diterapkan 

model pembelajaran talking chips pada materi hormat kepada orang tua dan 

guru, hasil angket respon siswa saat pembelajaran PAI menggunakan model 

pembelajaran talking chips. Deskripsi masing-masing hasil dijabarkan berikut 

ini. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

SMP Negeri 6 Majene Sebelum Perlakuan (Treatment)  

Untuk memberikan gambaran awal mengenai hasil belajar konsep materi 

hormat kepada guru dan orang tua pada kelas yang dipilih sebagai unit 

penelitian. Pre-test adalah suatu evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk 
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mengetahui besarannya kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran sebelum diterapkannya perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran talking chips. Berikut disajikan skor pretest siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 6 Majene. 

Tabel 4.1 Statistik  Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMPN 6 

Majene 

Statistik Nilai statistic 

Ukuran Sampel 30 

Nilai Ideal 100 

Skor Maksimum 80 

Skor Minimum 25 

Rata-rata (mean) 46,83 

Median 45 

Modus 40 

Standar devisiasi 13,67 

Sumber :Sekolah SMP Negeri 6 Majene 

Tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 6 Majene sebesar 46,83 dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai siswa dengan standar devisisasi 13,67 yang berarti bahwa 

nilai rata-rata lebih besar dari standar devisiasi sehingga dapat dikatakan 

bahwa nilai rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang 

bervariasi. 

Berikut ini disajikan skor hasil belajar siswa kelas VIII A sebelum 

diberikan perlakuan yang diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebelum diberikan perlakuan (pre-

test) dengan menggunakan skala 100 

No Nilai  Frekuensi Presentase (%) Kategori  
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Hasil Belajar 

1 92 ≤ X ≤ 100 0 0 Sangat Baik 

2 83 ≤ X < 92 0 0 Baik 

3 73 ≤ X < 83 2 6,67 Cukup 

4 0 ≤ X <73 28 93,33 Pelu Bimbingan 

  Jumlah  30 100   

Sumber : SMP Negeri 6 Majene  

Pada tabel 4.2 diatas terlihat bahwa dari 30 jumlah siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 6 Majene yang memperoleh nilai dengan kategori perlu 

bimbingan sebanyak 28 orang siswa (93,33%), siswa yang memperoleh nilai 

cukup ada 2 orang (6,67%), siswa yang memperoleh nilai baik dan nilai 

sangat baik sebanyak 0 siswa (0%). Setelah skor rata-rata pretest pada siswa 

kelas VIII A sebesar 46,83 dikonversi ke dalam 4 kategori diatas, maka rata-

rata skor pretest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebelum 

diterapkan penerapan penggunaan model pembelajaran talking chips 

tergolong sangat rendah. 

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan penerapan penggunaan 

model pembelajaran talking chips VIII A SMP Negeri 6 Majene 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat dilihat 

pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene 

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 

73 ≤ X ≤ 100 2 6,67 Tuntas 
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0 ≤ X < 73 28 93,33 Tidak Tuntas 

Jumlah 30 100   

Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling 

sedikit 73. Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa 

yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 28 siswa 

(93,33%) dari 30 dan siswa yang berada pada ketegori tuntas ada 2 orang 

(6,67%) dari 30 keseluruhan siswa. 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

pretest pada siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebelum 

diterapkannya penggunaan model pembelajaran talking chips sangat rendah. 

b. Deskripsi skor postest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene 

Post-test adalah suatu rangkaian evaluasi yang diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui besarnya kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran setelah diterapkannya perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran talking chips. Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil 

Posttest sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Skor Posttest Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene 

Statistik Nilai statistic 

Ukuran Sampel 30 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 95 

Skor Minimum 30 
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Rata-rata (mean) 75,83 

Median 80 

Modus 85 

Standar devisiasi 14,62 

Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene  

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata posttest 

pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebesar 75,83 dari skor ideal 

100 yang telah dicapai siswa dengan standar devisiasi 14,62 yang berarti 

standar devisiasi lebih rendah dari skor nilai rata-rata sehingga dapat 

dikatakan bahwa sebaran data pada sampel rata-rata sama.  

Adapun hasil belajar siswa VIII A SMP Negeri 6 Majene mengalami 

peningkatan dari hasil belajar sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest pada Siswa 

Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene 

No Nilai  Frekuensi Presentase (%) 

Kategori  

Hasil Belajar 

1 92 ≤ X ≤ 100 1 3,33 Sangat Baik 

2 83 ≤ X < 92 11 36,67 Baik 

3 73 ≤ X < 83 11 36,67 Cukup 

4 0 ≤ X <73 7 23,33 Pelu Bimbingan 

  Jumlah  30 100   

Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene 
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Pada tabel diatas menunjukkan dari 30 jumlah siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 6 Majene yang mendapatkan skor dengan keterangan sangat baik 

sebanyak 1 siswa (3,33%), siswa yang memperoleh skor pada kategori baik 

sebanyak 11 siswa (36,67%), siswa yang meperoleh skor pada kategori 

cukup sebanyak 11 siswa (36,67%) dan siswa yang memperoleh skor pada 

ketegori perlu bimbingan sebanyak 7 siswa (23,33%). Setelah skor rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 75,83 dikonversi ke dalam 4 kategori di atas, 

maka skor rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa VIII A 

SMP Negeri 6 Majene setelah diajar melalui penerapan penggunaan model 

pembelajaran talking chips berada pa kategori cukup tinggi. 

Untuk melihat ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan penerapan 

penggunaan model pembelajaran talking chips dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut ini: 

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Posttest pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 

6 Majene 

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 

73 ≤ X ≤ 100 23 76,67 Tuntas 

0 ≤ X < 73 7 23,33 Tidak Tuntas 

Jumlah 30 100   

Sumber : SMP Negeri 6 Majene 

Berdasarkan tabel 4.6 tampak bahwa dari 33 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat 23 siswa (76,67%) yang tuntas dan 7 siswa (23,33%) 

yang tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII A mencapai 

ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila 
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minimal 70% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan 

minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

2. Angket Respon Siswa 

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI melalui 

penerapan model pembelajaran talking chips. Instrumen ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan model pembelajaran. Hasil 

analisis data respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran talking 

chips yang diisi oleh 30 siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Respon Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene Penerapan Model Pembelajaran Talking Chips 

NO NAMA 

Jumlah  SKOR % RATA 

S MAKS  RATA 

1 AD 60 
88 68,18182  

2 AK 63 
88 71,59091  

3 AL 73 
88 82,95455  

4 AH 60 
88 68,18182  

5 ALM 60 
88 68,18182  

6 AH 58 
88 65,90909  

7 AN 63 
88 71,59091  

8 AL 62 
88 70,45455  

9 DW 65 
88 73,86364  

10 EL 66 
88 75 

11 FA 68 
88 77,27273  
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12 FA 67 
88 76,13636  

13 FE 65 
88 73,86364  

14 GE 62 
88 70,45455  

15 HA 62 
88 70,45455  

16 HAR 68 
88 77,27273  

17 IL 62 
88 70,45455  

18 MA 69 
88 78,40909  

19 MAR 69 
88 78,40909  

20 ME 59 
88 67,04545  

21 MR 68 
88 77,27273  

22 NA 56 
88 63,63636  

23 NU 71 
88 80,68182  

24 NURF 58 
88 65,90909  

25 PA 68 
88 77,27273  

26 SA 57 
88 64,77273  

27 SUL 57 
88 64,77273  

28 SUV 68 
88 77,27273  

29 SY 57 
88 64,77273  

30 WI 63 
88 71,59091  

 Jumlah  1904 
  72,12121 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas tentang hasil analisis data respon siswa 

terhadap penggunaan model pembelajaran talking chips pada materi hormat 

kepada orang tua dan guru terlihat bahwa rata-rata presentase siswa yang 

memilih respon ialah 72,12 % dengan demikian respon siswa yang diajar 
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dengan menggunakan penerapan model pembelajaran talking chips ini dapat 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yaitu ≥ 70% 

memberikan respon. 

Berdasarkan angket yang berisi pernyataan yang telah disebar kepada 

responden yaitu peserta didik kelas VIII A sejumlah 30 orang siswa, maka 

penyusun dapat memasukkan bentuk angka yang ditentukan sebagai berikut: 

 Jawaban Sangat Sesuai  : 4 

 Jawaban Sesuai   : 3 

 Jawaban Tidak Sesuai  : 2 

 Jawaban Sangat Tidak Sesuai : 1 

Berdasarkan tabel rincian presentasi hasil kuesioner dari beberapa item 

pernyataan mengenai model pembelajaran talking chips. 

Tabel 4.8 Saya bersemangat mengikuti pelajaran PAI, karena PAI 

pelajaran yang seru dan meyenangkan. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sesuai 11 36.7 36.7 36.7 

Sangat 

Sesuai 

19 63.3 63.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 11 orang siswa 

menjawab sesuai atau setara dengan 36,7% dan sebanyak 19 orang siswa 

menjawab sangat sesuai atau setara dengan 63,3%. 

Tabel 4.9 Saya senang mengerjakan soal PAI yang dianggap sulit oleh 

siswa lain. 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 
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Jawaban Tidak 

Sesuai 
3 10.0 10.0 10.0 

Sesuai 9 30.0 30.0 40.0 

Sangat 

Sesuai 
18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 3 orang siswa 

menjawab tidak sesuai atau setara dengan 10% dan 9 orang siswa menjawab 

sesuai atau setara dengan 30% serta yang menjawab sangat sesuai sebanyak 

18 orang siswa atau setara dengan 60%. 

 

Tabel 4.10 Saya tidak suka mengerjakan tugas PAI. 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 
9 30.0 30.0 30.0 

Tidak Sesuai 16 53.3 53.3 83.3 

Sesuai 4 13.3 13.3 96.7 

Sangat Sesuai 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 9 

orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 30% dan 16 

orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 53,3% serta yang 

menjawab sesuai ada 4 orang siswa atau setara dengan 13,3% dan siswa 

yang menjawab sangat sesuai ada 1 orang atau setara dengan 3,3%. 

 

4.11 Terkadang saya tidak menyelesaikan tugas PAI yang diberikan guru. 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Tidak Sesuai 19 63.3 63.3 63.3 

Sesuai 9 30.0 30.0 93.3 



44 
 

 
 

Sangat 

Sesuai 
2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 19 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 63,3% 

dan 9 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 30% serta yang 

menjawab sangat sesuai ada 2 orang atau setara dengan 6,7% 

 

Tabel 4.12 Saya tidak menyerah mengerjakan soal PAI hingga 

menemukan jawaban yang benar. 

 Frequen 

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak 

Sesuai 

4 13.3 13.3 16.7 

Sesuai 5 16.7 16.7 33.3 

Sangat 

Sesuai 

20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa 

menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 4 orang siswa 

menjawab tidak sesuai atau setara dengan 13,3% serta yang menjawab  

sesuai ada 5 orang siswa atau setara dengan 16,7% dan siswa yang 

menjawab sangat sesuai sebanyak 20 orang atau setara dengan 66,7%. 

 

Tabel 4.13 Saya tidak akan menyontek jawaban dari tugas latihan 

meskipun saya kesulitan mengerjakan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sesuai 13 43.3 43.3 43.3 

Sangat 

Sesuai 

17 56.7 56.7 100.0 
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Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 13 

orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 43,3% dan  siswa yang 

menjawab sangat sesuai sebanyak 17 orang atau setara dengan 56,7%. 

 

 

Tabel 4.14 Terkadang saya sulit memahami materi pelajaran PAI, 

sehingga saya menyontek jawaban milik teman. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawab

an 

Sangat Tidak 

Sesuai 

9 30.0 30.0 30.0 

Tidak Sesuai 7 23.3 23.3 53.3 

Sesuai 13 43.3 43.3 96.7 

Sangat Sesuai 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 9 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 

30% dan 7 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 23,3% 

serta yang menjawab sesuai ada 13 orang atau setara dengan 43,3% dan 1 

orang siswa atau setara dengan 3,3% menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.15 Saya tidak suka menyelesaikan soal yang PAI yang sulit. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Sesuai 9 30.0 30.0 33.3 

Sesuai 18 60.0 60.0 93.3 

Sangat 

Sesuai 

2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa 

menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 9 orang siswa 

menjawab tidak sesuai atau setara dengan 30% serta yang menjawab sesuai 

ada 18 orang siswa atau setara dengan 60% dan siswa yang menjawab 

sangat sesuai ada 2 orang atau setara dengan 6,7%. 

 

Tabel 4.16 Saya berusaha menyelesaikan tugas PAI yang sulit dengan 

mengikuti petunjuk soal yang serupa. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Sesuai 5 16.7 16.7 20.0 

Sesuai 9 30.0 30.0 50.0 

Sangat Sesuai 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 

orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 5 

orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 16,7% serta yang 

menjawab sesuai ada 9 orang siswa atau setara dengan 30% dan sebanyak 

15 orang siswa atau setara dengan 50% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.17 Saya suka bertukar pikiran bersama teman kelas mengenai 

materi PAI yang telah diajarkan guru. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sesuai 12 40.0 40.0 40.0 

Sangat 

Sesuai 

18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 12 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 40% dan 

sebanyak 18 orang siswa menjawab sangat sesuai atau setara dengan 60%. 
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Tabel 4.18 Saya menyelesaikan tugas PAI dengan asal-asalan, jika tugas 

latihan tersebut sulit. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Sesuai 18 60.0 60.0 63.3 

Sesuai 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa 

menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan sebanyak 18 

orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 60% serta ada 11 

orang siswa atau setara dengan 36,7%  yang menjawab sesuai. 

 

Tabel 4.19 Saya sering menyalin jawaban dari tugas PAI milik teman. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 

6 20.0 20.0 20.0 

Tidak Sesuai 13 43.3 43.3 63.3 

Sesuai 5 16.7 16.7 80.0 

Sangat 

Sesuai 

6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 6 

orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 20% dan 

sebanyak 13 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 43,3% 

serta yang menjawab sesuai ada 5 orang siswa atau setara dengan 16,7% dan 

6 orang siswa atau setara dengan 20% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.20 Saya hanya menggunakan cara penyelesaian soal PAI seperti 

yang guru jelaskan, meskipun terdapat banyak cara yang bisa digunakan. 
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 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban Sangat Tidak 

Sesuai 

4 13.3 13.3 13.3 

Tidak Sesuai 6 20.0 20.0 33.3 

Sesuai 7 23.3 23.3 56.7 

Sangat Sesuai 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 4 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 

13,3% dan 6 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 20% 

serta yang menjawab sesuai ada 7 orang siswa atau setara dengan 23,3% dan 

sebanyak 13 orang siswa atau setara dengan 43,3% yang menjawab sangat 

sesuai. 

 

Tabel 4.21 Meskipun jawaban dari tugas latihan saya berbeda dari 

jawaban teman kelas, saya akan mempertahankan hasil kerja saya 

sendiri. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Sesuai 12 40.0 40.0 40.0 

Sangat 

Sesuai 

18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 12 orang siswa 

atau setara dengan 40% menjawab sesuai dan sebanyak 18 orang siswa atau 

setara dengan 60% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.22 Apabila jawaban tugas PAI saya berbeda dengan teman-

teman, maka saya akan menggantinya. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Sangat Tidak 

Sesuai 

5 16.7 16.7 16.7 
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Tidak Sesuai 13 43.3 43.3 60.0 

Sesuai 11 36.7 36.7 96.7 

Sangat Sesuai 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 5 

orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 16,7% dan 13 

orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 43,3% serta yang 

menjawab sesuai ada 11 orang siswa atau setara dengan 36,7% dan 1 orang 

siswa atau setara dengan 3,3% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel  4.23 Saya tetap merasa ragu dengan jawaban saya, meskipun telah 

menggunakan cara lain dalam menyelesaikan soal. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Jawaban  Sangat Tidak 

Sesuai 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Sesuai 17 56.7 56.7 60.0 

Sesuai 9 30.0 30.0 90.0 

Sangat Sesuai 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 

3,3% dan sebanyak 17 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara 

dengan 56,7% serta yang menjawab sesuai ada 9 orang siswa atau setara 

dengan 30% dan 3 orang siswa atau setara dengan 10% yang menjawab 

sangat sesuai. 

 

Tabel 4.24 Saya dapat menyelesaikan tugas latihan PAI dengan 

kemampuan saya sendiri. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Tidak Sesuai 3 10.0 10.0 10.0 

Sesuai 4 13.3 13.3 23.3 

Sangat Sesuai 23 76.7 76.7 100.0 
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Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.24 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 3 orang siswa 

menjawab tidak sesuai atau setara dengan 10% serta yang menjawab sesuai 

ada 4 orang siswa atau setara dengan 13,3% dan sebanyak 23 orang siswa 

atau setara dengan 76,7% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.25 Saya lebih suka mengerjakan PAI secara mandiri daripada 

berkelompok. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Sesuai 2 6.7 6.7 6.7 

Sangat 

Sesuai 

28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 

yang menjawab sesuai ada 2 orang siswa atau setara dengan 6,7% dan 

sebanyak 28 orang siswa atau setara dengan 93,3% yang menjawab sangat 

sesuai. 

 

Tabel 4.26 Saya tidak tertarik dalam proses pembelajaran jika dibentuk 

kelompok belajar. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Sangat Tidak 

Sesuai 

3 10.0 10.0 10.0 

Tidak Sesuai 14 46.7 46.7 56.7 

Sesuai 11 36.7 36.7 93.3 

Sangat Sesuai 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Dapat dilihat pada tabel 4.26 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa 

terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 

10% dan 14 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 46,7% 
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serta yang menjawab sesuai ada 11 orang siswa atau setara dengan 36,7% 

dan 2 orang siswa atau setara dengan 6,7% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.27 Apabila tugas latihan saya PAI dikerjakan tidak secara 

berkelompok, saya menjadi tidak semangat belajar PAI. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Sangat Tidak 

Sesuai 

4 13.3 13.3 13.3 

Tidak Sesuai 15 50.0 50.0 63.3 

Sesuai 8 26.7 26.7 90.0 

Sangat Sesuai 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 4.27 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 4 orang siswa 

menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 13,3% dan 15 orang siswa 

menjawab tidak sesuai atau setara dengan 50% serta yang menjawab sesuai 

ada 8 orang siswa atau setara dengan 26,7% dan 3 orang siswa atau setara 

dengan 10% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.28 Mengulang materi pelajaran PAI di awal pembelajaran bagi 

saya cukup membosankan. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jawaban  Tidak 

Sesuai 

23 76.7 76.7 76.7 

Sesuai 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 

yang menjawab sesuai sebanyak 23 orang siswa atau setara dengan 76,7% 

dan 7 orang siswa atau setara dengan 23,3% yang menjawab sangat sesuai. 

 

Tabel 4.29 Saya senang jika guru memberikan tugas latihan yang sama 

setiap harinya. 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 
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Jawab

an  

Sangat Tidak 

Sesuai 

5 16.7 16.7 16.7 

Tidak Sesuai 6 20.0 20.0 36.7 

Sesuai 14 46.7 46.7 83.3 

Sangat Sesuai 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pada tabel 4.29 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 5 orang 

siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 16,7% dan 6 orang 

siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 20% serta yang menjawab 

sesuai ada 14 orang siswa atau setara dengan 46,7% dan 5 orang siswa atau 

setara dengan 16,7% yang menjawab sangat sesuai. 

Setelah melakukan pengolahan data, tahapan selanjutnya yaitu dilakukan 

analisis data, maka perlu ditentukan skor ideal, peneliti menggunakan teknik 

analisis presentase dengan rumus : 

P = 
F

N
 x 100% 

Keterangan :  

P = Angket Presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

Diketahui bahwa skor ideal untuk variable X ini adakah 4 x 22 x 30 = 

2.640. (4 = skor tertinggi, 22 = butir pernyataan angket dan 30 = jumlah 

responden). Kemudian diambil jumlah keseluruhan skor dari variable X 

adalah 1904. 

Dari 30 responden yang menjadi sampel dengan rincian dari 22 

pernyataan yang telah disajikan, dapat diperinci dengan ketentuan yang 
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telah dipaparkan pada tabel diatas. Total skor dari setiap pernyataan yang 

telah dijawab oleh responden dapat dilihat dalam paparan jumlah skor pada 

tabel. Total skor penerapan model pembelajaran talking chips adalah 1.904 

dan skor ideal 2.640. kemudian dihitung dengan analisis presentase yaitu : 

P = 
F

N
 x 100% 

P = 
1904

2.640.
 x 100% 

= 72,12% 

Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria presentase menurut Anas 

Sudjono sebagai berikut : 

Tabel 4.30 Kriteria Interval Nilai 

Nilai Keterangan 

75% - 100% Sangat Baik (A) 

50% - 74% Baik (B) 

25% - 49% Cukup (C) 

<24 Kurang (K) 

 

Berdasarkan tabel kategori di atas dapat diketahui bahwa skor ideal 

72,12% berada dalam kategori baik, karena dalam rentang 50%-74%, jadi 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan penerapan model pembelajaran 

talking chips ini tergolong dalam kategori baik. 

 

3. Hasil Analisis Inferensial 
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Analisis statistik inferensial pada bagian ini dilakukan uji hipotesis yang 

telah dirumuskan dan sebelum melakukan Uji-t maka terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah 

diolah berdistribusi normal atau tidak. Data uji normalitas diambil dari 

hasil pretest dan posttest hasil belajar PAI kelas VIII A. Uji normalitas 

yang dilakukan menggunakan sistem SPSS versi 26, dengan kriteria 

pengujian bahwa data hasil belajar siswa akan terdistribusi normal jika 

signifikansi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak terdistribusi normal jika 

signifikansi yang diperoleh < 0,05. Dengan taraf kesalahan (α) yang 

digunakan yaitu 0,05. Berikut hasil uji normalitas data posttest. 

Tabel 4.31 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

Df Sig. Statisti

c 

Df Sig. 

POSTTES

T 

.176 30 .019 .890 30 .005 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Output SPSS 26 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh pada 

posttest yaitu 0,019. Karena p-value 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

semua data berdistribusi normal. 
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b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis dari hasil 

belajar siswa yaitu Paired Samples t-test, sebagai berikut. 

1) Hasil Belajar Siswa 

a) Pengujian hipotesis berdasarkan hasil belajar siswa melalui rata-rata 

skor hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa dengan menggunakan 

Paired Samples t-test. 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh yang 

siginifikan dari penggunaan penerapan model pembelajaran talking 

chips khususnya siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene, maka teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.32 Analisis Skor Pretest dan Posttest 

No PRETEST POSTTEST d = X2 - X1 d2 

1 40 85 45 2025 

2 40 85 45 2025 

3 35 80 45 2025 

4 40 50 10 100 

5 45 60 15 225 

6 35 40 5 25 

7 60 65 5 25 

8 25 30 5 25 

9 50 65 15 225 

10 55 75 20 400 

11 45 75 30 900 

12 80 95 15 225 

13 50 90 40 1600 

14 30 75 45 2025 

15 80 90 10 100 

16 60 70 10 100 
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17 30 75 45 2025 

18 45 85 40 1600 

19 35 80 45 2025 

20 30 80 50 2500 

21 40 75 35 1225 

22 55 80 25 625 

23 50 85 35 1225 

24 40 85 45 2025 

25 35 85 50 2500 

26 50 80 30 900 

27 60 85 25 625 

28 65 75 10 100 

29 55 80 25 625 

30 45 85 40 1600 

Jumlah 1405 2265 860 31650 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md  = 
∑𝑑

𝑁
 

= 
860

30
  

= 28,66 

Keterangan Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest. 

 Mencari harga “∑ X2d” dengan menggunakan rumus: 

∑X2d =  ∑d −
(∑𝑑)2

𝑁
 

= 31650 − 
(860)2

30
 

= 31650 − 
739.600

30
 

= 31650 – 24.653 
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= 6.997 

Keterangan ∑X2d = jumlah kuadrat deviasi 

 Menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus: 

t =
Md

√
∑x2d

𝑁 (𝑁 − 1) 

 

= 
28,66

√
6.997

30 (30−1)
 
 

= 
28,66

√
6.997

870
 

 

= 
28,66

√8,04 
 

= 
28,66

2,83
 

= 10,127 

  Menentukan nilai ttabel 

Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan distribusi t dengan taraf 

signifikan α = 0.05 atau 5% dan df = N-k = 30 – 1 = 29 maka diperoleh t0,05 

= 2,045. 

Setelah diperoleh thitung 10,127 dan ttabel 2,046 maka diperoleh tHitung > 

tTabel atau 10,127 > 2,045. Berdasarkan hasil t Hitung dan t Tabel, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa terdapat 

pengeruh yang singinifikan dari penerapan model talking chips pada proses 

pembelajaran siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene .  

 Hasil uji Hipotesisis dengan Paired Samples Test 
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Paired Samples T-Test adalah pengujian yang dilakukan pada kelompok 

popolasi yang sama, tetapi memiliki kondisi data sampel sebagai akibat 

adanya perlakuan. berdasarkan dasar pengambilan keputusan Paired 

Samples T-Test jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara penerapan model pembelajaran talking chips pada 

data posttest. Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara penggunaan penerpan model pembelajaran talking 

chips pada posttest. Berikut disajikan hasil uji-t nilai posttest. 

 

Tabel 4.33 Hipotesis Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

POST 

TEST 

29.00 15.77

9 

2.881 -

34.89

2 

-

23.10

8 

10.

12

7 

29 .000 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Efektivitas adalah segala sesuatu yang dikerjakan dengan tepat, benar 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang  

diharapkan, efektivitas pembelajaran seringkali dikatakan sebagai ukuran 

keberhasilan yang diperoleh setelah pelaksanaan proses pembelajaran. Jadi 

jika pembelajaran belum berhasil maka kegiatan pembelajaran belum 

dikatakan efektif. Mencapai tujuan pembelajaran maka perlu model 
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pembelajaran sebagai teknik atau strategi untuk menyampaikan materi dari 

awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran, maka diterapkan 

penggunaan Penerapan Model Pembelajaran Talking Chips pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian     

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil 

penelitian yang meliputi pembahasan hasil belajar PAI siswa, dan respon 

siswa. 

1. Pembahasan Hasil Belajar PAI Siswa 

 

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa perhitungan data 

hasil pretest dan posttest siswa menunjukkan rata-rata postest 75,83 

sehingga berada dalam kategori cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran talking 

chips berhasil. 

Dari hasil analisis statistik inferensial melalui hasil belajar uji Paired 

T-test telah diperoleh 𝑡hi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 10.127 > 2,045, yang berarti 

bahwa “terjadi pengaruh hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah 

menggunakan penerapan penggunaan model pembelajaran talking chips 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene”. Berdasarkan hasil penelitian 

di atas diperoleh bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran talking chips. 

Adapun ada beberapa siswa yang rendah di karenakan siswa tersebut 
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kurang memerhatikan pembelajaran dan keseringan keluar masuk 

ruangan kelas, mengakibatkan nilainya belum tuntas. 

 

2. Respon Siswa 

Berdasarkan angket yang berisi pernyataan yang telah disebar kepada 

responden yaitu peserta didik kelas VIII A sejumlah 30 orang siswa, maka 

penyusun dapat memasukkan bentuk angka yang ditentukan sebagai berikut: 

 Jawaban Sangat Sesuai  : 4 

 Jawaban Sesuai   : 3 

 Jawaban Tidak Sesuai  : 2 

 Jawaban Sangat Tidak Sesuai : 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata 

persentase siswa yang merespon terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan penerapan model talking chips siswa kelas VIII A mencapai 

70%. Hal ini sesuai dengan perhitungan rata-rata persentase siswa yang 

memberi respon pada analisis statistik deskriptif mapun inferensial sebesar 

72,12%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

efektivitas penerapan model pembelajaran talking chips meningkatkan 

hasil belajara mata Pelajaran PAI siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 

Majene dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Setelah melaksanakan penelitian dan analisis data, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran talking chips efektif 

diterapkan di SMP Negeri 6 Majene. Peningkatan dapat dilihat dari 

nilai rata-rata siswa hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa 

perhitungan data hasil pretest sebesar 46,83 dan posttest siswa 

menunjukkan rata-rata sebesar 75,83.  

2. Terdapat peningkatan hasil belajar berdasarkan dari hasil analisis 

statistik inferensial melalui hasil belajar uji Paired T-test telah 

diperoleh p-value (0,000) < alpha (5%) yan berarti H0 ditolak dan H1 

diterima sehigga dapat disimpulan terdapat peningkatan hasil belajar.  

Peningkatan yang lebih penting adalah perubahan yang terjadi pada 

suasana belajar siswa di kelas, terutama yang menyangkut: sikap, 

motivasi belajar, dan interaksi siswa di kelas. Selama proses tindakan, 

suasana belajar menjadi semakin aktif, siswa mengurangi tindakan-
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tindakan tidak disiplin seperti ngobrol di kelas, siswa nampak lebih 

bersemangat dan bahagia mengikuti pelajaran. 

 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mengamati, menguji, 

sampai pada tahap mengambil keputusan dari hasil penelitian, maka peneliti 

ingin mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Saran bagi siswa agar lebih disiplin waktu dalam mengikuti proses 

pembelajaran, cepat tanggap ketika guru memberikan pertanyaan serta 

lebih memperhatikan guru saat menjelaskan materi. 

2. Bagi guru 

Saran bagi guru agar hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam melakukan proses 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Bagi peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti sadar terdapat banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki, oleh seba itu peneliti mengharapkan untuk peneliti 

selanjutnya agar bisa melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian 

ini. 
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Lampiran 1 

LEMBAR SOAL PRETEST 

 Nama             : 

SMP NEGERI 6 MAJENE 

 No. Absen     : 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas : VIII A (Delapan) Nilai               : 

Waktu : 45 menit 

Tanggal :  

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar yang jawaban yang disediakan! 

3. Baca dengan seksama lalu jawablah setiap soal sesuai dengan perintah dengan 

baik! 

 

A. AYO BERLATIH 

 

1. Berbakti kepada orang tua dikenal dengan istilah …. 

a. Sarrul Walidain 

b. Walidain 

c. Uququl Walidain 

d. Birrul Walidain 

 

2. Bagi seorang anak, orang yang harus ia utamakan untuk mendapatkan kebaikan 

dirinya adalah …. 

a. Ibu   b. Teman  c. Ayah  d. 

Paman 

 

3. Allah melarang kita untuk mengatakan “ah” kepada orang tua. Berikut ini 

perbuatan yang seruoa dengan “ah”, kecuali …. 

a. Memukul     c. Menyakiti 

b. Merawat     d. Melukai 
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4. Dalam hadist riwayat al-Bukhari dan Muslim pahala berbakti kepada orang tua 

dapat diamakan dengan …. 

a. Berjihad     c. Berkurban 

b. Ibadah haji     d. Shalat 

 

5. Sikap yang benar ketika orang tua memiliki akidah yang berbeda dengan kita 

adalah …. 

a. Tidak perlu menghormatinya 

b. Tidak di anggap sebagai orang tuanya 

c. Malu ketika orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhannya 

d. Mematuhi semua perintah orang tua meskipun bertentangan dengan 

perintah Allah 

 

6. QS An-Nisa’/4 ayat 36 berisi perintah Allah Swt. Untuk … 

a. Berbuat baik kepada guru   c. Berbuat baik kepada kedua 

orang tua 

b. Mendoakan semua kaum muslim  d. Berdzikir kepada Allah 

 

7. Seorang pemuda yang di kisahkan dalam sabda Rasulullah, dia dikenal taat 

beribadah dan patuh pada ibunya serta dikenal penghuni langit. Dia adalah …. 

a. Umar bin Khattab    c. Usman bin Affan 

b. Ali bin Abi Thalib    d. Uwais al-Qarni 

 

8. Ridha Allah SWT ada pada Ridha orang tua, dan murkanya Allah SWT ada 

pada murka orang tua”. Maksud hadist tersebut ialah …. 

a. Kalau ingin masuk surga, ciumlah kaki ibu 

b. Kalau ingin dicintai Allah SWT, jauhilah orang tua 

c. Kalu ingin mendapat ridha Allah, hormati orang tua 

d. Kalau ingin mendapatkan ridha orang tua, harus taat kepada Allah SWT 

 

9. Berikut ini merupakan cara menghormati dan mematuhi orang tua jika sudah 

meninggal, kecuali … 

a. Menyambung tali silaturahmi dengan sahabat orang tua 

b. Melanjutkan cita-cita orang tua 

c. Mengantarkan makanan ke keburan 

d. Mendoakan agar diampuni Allah Swt 

 

10. Yang termasuk cara berbakti kepada orang tua dan guru adalah …. 

a. Meminta agar keduanya memberi hadiah 

b. Meminta agar keduanya selalu membimbingnya 
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c. Mendengarkan nasihatnya 

d. Selalu meminta pendapatnya 

Uraian 

1. Jelaskan mengapa kita harus menghormati dan mematuhi kepada orang 

tua! 

2. Jelaskan sikap terbaikmu saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran di 

sekolah! 

3. Bagaimana cara menghormati dan mematuhi guru? 

4. Jelaskan mengapa kita harus menghormati guru! 

5. Sebutkan 3 atau lebih cara hormat dan berbakti kepada orang tua yang 

masih hidup dalam kehidupan sehari-hari! 

LEMBAR SOAL POSTTEST 

Nama :................. 

Kelas :................. 

Petunjuk: 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2) Tuliskan nama, kelas dan hari/tanggal pada lembar jawaban yang 

disediakan! 

3) Baca dengan seksama lalu jawablah setiap soal sesuai dengan 

perintah dengan baik! 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang 

benar! 

1. Orang tua yang harus dihormati terlebih dahulu adalah …. 

a. Nenek      c. Bapak 

b. Kakek      d. Ibu 

 

2. Di bawah ini adalah ayat-ayat yang memerintahkan untuk berbakti kepada 

orang tua, kecuali … 

a. Q.S Al isra/17 : 17    c. Q.S Al isra/17 : 14 

b. Q.S Al isra/17 : 23    d. Q.S Al isra/17 : 24 

 

3. “Ridha Allah SWT ada pada Ridha orang tua, dan murkanya Allah SWT ada 

pada murka orang tu”. Maksud hadist tersebut ialah …. 

a. Kalau ingin masuk surga, ciumlah kaki ibu 

b. Kalau ingin dicintai Allah SWT, jauhilah orang tua 
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c. Kalu ingin mendapat ridha Allah, hormati orang tua 

d. Kalau ingin mendapatkan ridha orang tua, harus taat kepada Allah SWT 

 

4. Seorang pemuda yang di kisahkan dalam sabda Rasulullah, dia dikenal taat 

beribadah dan patuh pada ibunya serta dikenal penghuni langit. Dia adalah …. 

a. Umar bin Khattab 

b. Ali bin Abi Thalib 

c. Usman bin Affan 

d. Uwais al-Qarni 

 

5. Yang termasuk cara berbakti kepada orang tua dan guru adalah …. 

a. Meminta agar keduanya memberi hadiah 

b. Meminta agar keduanya selalu membimbingnya 

c. Mendengarkan nasihatnya 

d. Selalu meminta pendapatnya 

 

6. Perhatikan terjemahan hadist dibawah ini! 

Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? 

Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa 

lagi? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: ayahmu, lalu 

yang lebih dekat setelahnya dan setelahnya”. (HR. Al Bukhari) 

Berdasarkan terjemah hadits di atas, berikut alasan mengapa ibu harus tiga kali 

lebih dihormati dari pada ayah, kecuali …. 

a. Karena cobaan yang ia alami mulai dari masa menyusui hingga anaknya 

besar dan bisa mengurus diri sendiri 

b. Karena penderitaannya tidak berkurang ketika ia melahirkan dengan susah 

payah 

c. Karena ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya 

d. Karena kesulitan yang dirasakan ibu ketika hamil, bahkan terkadang ia 

bisa meninggal ketika itu 

 

7. Birrul walidain artinya …. 

a. Berbakti kepada guru    c. Menyayangi keluarga 

b. Menyayangi teman    d. Berbakti kepada orang tua  

 

8. Dalam hadist riwayat al-Bukhari dan Muslim pahala berbakti kepada orang tua 

dapat diamakan dengan …. 

a. Berjihad     c. Berkurban 

b. Ibadah haji    d. Shalat 
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9. QS An-Nisa’/4 ayat 36 berisi perintah Allah Swt. Untuk … 

a. Berbuat baik kepada guru  

b. Berbuat baik kepada kedua orang tua 

c. Mendoakan semua kaum muslim 

d. Berdzikir kepada Allah 

 

10. Dalam hadist riwayat al-Bukhari dan Muslim pahala berbakti kepada orang 

tua dapat diamakan dengan …. 

a. Berjihad     c. Berkurban 

b. Ibadah haji     d. Shalat 

Uraian 

1. Bagaimana sikap kita apabila ditegur guru karena kita diajak ngobrol/bicara 

sama teman? 

2. Bagaimana sikap anda untuk senantiasa hormat dan patuh kepada orang tua? 

Jelaskan alasan anda melakukan hal ini! 

3. Bagaimana cara menghormati guru dan orang tua? 

4. Berbuat baik kepada orang tua, walaupun mereka dianiaya. Maksud dari hadist 

dari sikap demikianialah? 

5. Jelaskan kedudukan profesi guru dalam Islam! 

  



70 
 

 
 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA  

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengerjaan! 

1. Jawablah sesuai isi hati nurani sendiri, tanpa dipengaruhi orang lain! 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang sesuai dengan isi hati kamu! 

3. Adapun jawabanmu tidak akan berpengaruh terhadap nilai mata pelajaranmu, 

dan kamu tidak boleh terpengaruh dengan jawaban temanmu. 

4. SELAMAT MENGERJAKAN! 

SANGAT SESUAI (SS)                = Jika pernyataan itu sangat sesuai dengan  

Anda 

SESUAI (S)                                   = Jika pernyataan itu sesuai dengan Anda 

TIDAK SESUAI (TS)                   = Jika pernyataan itu tidak sesuai dengan 

Anda 

    SANGAT TIDAK SESUAI(STS) = Jika pernyataan itu sangat tidak sesuai 

dengan Anda 

No Pernyataan Pilihlah Jawaban 

SS S TS STS 

1. 
Saya bersemangat mengikuti pelajaran PAI, karena PAI 

pelajaran yang seru dan meyenangkan.     

2. 
Saya senang mengerjakan soal PAI yang dianggap sulit oleh 

siswa lain.     

3 
 

Saya tidak suka mengerjakan tugas PAI.     

4 
Terkadang saya tidak menyelesaikan tugas PAI yang 

diberikan guru.     

5 
Saya tidak menyerah mengerjakan soal PAI hingga 

menemukan jawaban yang benar.     

6 
Saya tidak akan menyontek jawaban dari tugas latihan 

meskipun saya kesulitan mengerjakan.     

7 
Terkadang saya sulit memahami materi pelajaran PAI, 

sehingga saua menyontek jawaban milik teman.     
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8 
 

Saya tidak suka menyelesaikan soal yang PAI yang sulit.     

9 
Saya berusaha menyelesaikan tugas PAI yang sulit dengan 

mengikuti petunjuk soal yang serupa.     

10 
Saya suka bertukar pikiran bersama teman kelas mengenai 

materi PAI yang telah diajarkan guru.     

11 
Saya menyelesaikan tugas PAI dengan asal-asalan, jika 

tugas latihan tersebut sulit.     

12 
 

Saya sering menyalin jawaban dari tugas PAI milik teman.     

13 
Saya hanya menggunakan cara penyelesaian soal PAI 

seperti yang guru jelaskan, meskipun terdapat banyak cara 

yang bisa digunakan. 

    

14 
Meskipun jawaban dari tugas latihan saya berbeda dari 

jawaban teman kelas, saya akan mempertahankan hasil kerja 

saya sendiri. 

    

15 
Apabila jawaban tugas PAI saya berbeda dengan teman-

teman, maka saya akan menggantinya.     

16 
Saya tetap merasa ragu dengan jawaban saya, meskipun 

telah menggunakan cara lain dalam menyelesaikan soal.     

17 
Saya dapat menyelesaikan tugas latihan PAI dengan 

kemampuan saya sendiri.     

18 
Saya lebih suka mengerjakan PAI secara mandiri daripada 

berkelompok.     

19 
Saya tidak tertarik dalam proses pembelajaran jika dibentuk 

kelompok belajar.     

20 
Apabila tugas latihan saya PAI dikerjakan tidak secara 

berkelompok, saya menjadi tidak semangat belajar PAI.     

21 
Mengulang materi pelajaran PAI di awal pembelajaran bagi 

saya cukup membosankan.     

22 
Saya senang jika guru memberikan tugas latihan yang sama 

setiap harinya.     

Majene, 2023 
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Lampiran 2 

 Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

No PRETEST Keterangan POSTTEST Keterangan 

1 40 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

2 40 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

3 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

4 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 

5 45 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 

6 35 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas 

7 60 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 

8 25 Tidak Tuntas 30 Tidak Tuntas 

9 50 Tidak Tuntas 65 Tuntas 

10 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

11 45 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

12 80 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

13 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

14 30 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

15 80 Tuntas 90 Tuntas 

16 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

17 30 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

18 45 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

19 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

20 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

21 40 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

22 55 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

23 50 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

24 40 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

25 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

26 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

27 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

28 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

29 55 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

30 45 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

jumlah 1405  2265  
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 Hasil Angket Respon Siswa 

NO NAMA 

Jumlah  SKOR % RATA 

S MAKS  RATA 

1 AD 60 
88 68,18182  

2 AK 63 
88 71,59091  

3 AL 73 
88 82,95455  

4 AH 60 
88 68,18182  

5 ALM 60 
88 68,18182  

6 AH 58 
88 65,90909  

7 AN 63 
88 71,59091  

8 AL 62 
88 70,45455  

9 DW 65 
88 73,86364  

10 EL 66 
88 75 

11 FA 68 
88 77,27273  

12 FA 67 
88 76,13636  

13 FE 65 
88 73,86364  

14 GE 62 
88 70,45455  

15 HA 62 
88 70,45455  

16 HAR 68 
88 77,27273  

17 IL 62 
88 70,45455  

18 MA 69 
88 78,40909  

19 MAR 69 
88 78,40909  

20 ME 59 
88 67,04545  

21 MR 68 
88 77,27273  
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22 NA 56 
88 63,63636  

23 NU 71 
88 80,68182  

24 NURF 58 
88 65,90909  

25 PA 68 
88 77,27273  

26 SA 57 
88 64,77273  

27 SUL 57 
88 64,77273  

28 SUV 68 
88 77,27273  

29 SY 57 
88 64,77273  

30 WI 63 
88 71,59091  

 Jumlah  1904 
  72,12121 
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Lampiran 3. Hasil Tes Belajar dan Angket Respon Siswa 
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lampiran  4 

Dokumentasi 

1. Pemberian Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian Post-Test Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pengerjaan Post-Test Peserta didik 
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2. Proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran talking 

chips  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penjelasan materi menggunakan model talking chips 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengimplementasian model talking chips 
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Gambar 5. Proses penerapan model talking chips pada peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penjelasan papan reward kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemasangan bintang penilaian peserta didik 
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Gambar 8. Penerapan model talking chips  
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3.  Pemberian Posttest 
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	A. Hasil Penelitian
	Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari penerapan model pembelajaran talking chips yang meliputi hasil belajar siswa dan respons siswa terhadap hasil belajar mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa kelas VIII A SMP Nege...
	1. Hasil Analisis Deskriptif
	Berikut akan dipaparkan hasil analisis statistik deskriptif mengenai hasil belajar PAI sebelum dan setelah diberikan perlakukan penggunaan model pembelajaran talking chips serta peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran talking c...
	a. Deskripsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 6 Majene Sebelum Perlakuan (Treatment)
	Untuk memberikan gambaran awal mengenai hasil belajar konsep materi hormat kepada guru dan orang tua pada kelas yang dipilih sebagai unit penelitian. Pre-test adalah suatu evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk
	mengetahui besarannya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran sebelum diterapkannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran talking chips. Berikut disajikan skor pretest siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene.
	Tabel 4.1 Statistik  Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMPN 6 Majene
	Sumber :Sekolah SMP Negeri 6 Majene
	Tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebesar 46,83 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar devisisasi 13,67 yang berarti bahwa nilai rata-rata lebih besar dari standa...
	Berikut ini disajikan skor hasil belajar siswa kelas VIII A sebelum diberikan perlakuan yang diklasifikasikan sebagai berikut:
	Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dengan menggunakan skala 100
	Sumber : SMP Negeri 6 Majene
	Pada tabel 4.2 diatas terlihat bahwa dari 30 jumlah siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene yang memperoleh nilai dengan kategori perlu bimbingan sebanyak 28 orang siswa (93,33%), siswa yang memperoleh nilai cukup ada 2 orang (6,67%), siswa yang memper...
	Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan penerapan penggunaan model pembelajaran talking chips VIII A SMP Negeri 6 Majene dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
	Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene
	Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene
	Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 73. Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 28 siswa (93,33%) dari 30 dan siswa yang b...
	Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest pada siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebelum diterapkannya penggunaan model pembelajaran talking chips sangat rendah.
	b. Deskripsi skor postest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene
	Post-test adalah suatu rangkaian evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui besarnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran setelah diterapkannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran talking chips. Berikut disajikan d...
	Tabel 4.4 Statistik Skor Posttest Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene
	Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene (1)
	Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata posttest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene sebesar 75,83 dari skor ideal 100 yang telah dicapai siswa dengan standar devisiasi 14,62 yang berarti standar devisiasi lebih rendah dari...
	Adapun hasil belajar siswa VIII A SMP Negeri 6 Majene mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene
	Sumber : Sekolah SMP Negeri 6 Majene (2)
	Pada tabel diatas menunjukkan dari 30 jumlah siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene yang mendapatkan skor dengan keterangan sangat baik sebanyak 1 siswa (3,33%), siswa yang memperoleh skor pada kategori baik sebanyak 11 siswa (36,67%), siswa yang mepe...
	Untuk melihat ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan penerapan penggunaan model pembelajaran talking chips dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
	Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Posttest pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene
	Sumber : SMP Negeri 6 Majene (1)
	Berdasarkan tabel 4.6 tampak bahwa dari 33 orang siswa sebagai subjek penelitian terdapat 23 siswa (76,67%) yang tuntas dan 7 siswa (23,33%) yang tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII A mencapai ketuntasan secara klasikal karen...
	2. Angket Respon Siswa
	Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI melalui penerapan model pembelajaran talking chips. Instrumen ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan model pe...
	Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Respon Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6 Majene Penerapan Model Pembelajaran Talking Chips
	Berdasarkan tabel 4.7 diatas tentang hasil analisis data respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran talking chips pada materi hormat kepada orang tua dan guru terlihat bahwa rata-rata presentase siswa yang memilih respon ialah 72,12 % dengan ...
	Berdasarkan angket yang berisi pernyataan yang telah disebar kepada responden yaitu peserta didik kelas VIII A sejumlah 30 orang siswa, maka penyusun dapat memasukkan bentuk angka yang ditentukan sebagai berikut:
	Berdasarkan tabel rincian presentasi hasil kuesioner dari beberapa item pernyataan mengenai model pembelajaran talking chips.
	Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 11 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 36,7% dan sebanyak 19 orang siswa menjawab sangat sesuai atau setara dengan 63,3%.
	Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 3 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 10% dan 9 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 30% serta yang menjawab sangat sesuai sebanyak 18 orang siswa atau setara dengan 60%.
	Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 9 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 30% dan 16 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 53,3% serta yang menjawab sesuai ada 4 orang siswa atau set...
	Dapat dilihat pada tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 19 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 63,3% dan 9 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 30% serta yang menjawab sangat sesuai ada 2 orang atau setara d...
	Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 4 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 13,3% serta yang menjawab  sesuai ada 5 orang siswa atau setara dengan ...
	Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 13 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 43,3% dan  siswa yang menjawab sangat sesuai sebanyak 17 orang atau setara dengan 56,7%.
	Dapat dilihat pada tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 9 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 30% dan 7 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 23,3% serta yang menjawab sesuai ada 13 orang atau se...
	Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 9 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 30% serta yang menjawab sesuai ada 18 orang siswa atau setara dengan 60...
	Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan 5 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 16,7% serta yang menjawab sesuai ada 9 orang siswa atau set...
	Dapat dilihat pada tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 12 orang siswa menjawab sesuai atau setara dengan 40% dan sebanyak 18 orang siswa menjawab sangat sesuai atau setara dengan 60%.
	Tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan sebanyak 18 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 60% serta ada 11 orang siswa atau setara dengan 36,7%  yang m...
	Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 6 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 20% dan sebanyak 13 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 43,3% serta yang menjawab sesuai ada 5 orang siswa...
	Dapat dilihat pada tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 4 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 13,3% dan 6 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 20% serta yang menjawab sesuai ada 7 orang siswa at...
	Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 12 orang siswa atau setara dengan 40% menjawab sesuai dan sebanyak 18 orang siswa atau setara dengan 60% yang menjawab sangat sesuai.
	Berdasarkan tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 5 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 16,7% dan 13 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 43,3% serta yang menjawab sesuai ada 11 orang siswa atau ...
	Dapat dilihat pada tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 3,3% dan sebanyak 17 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 56,7% serta yang menjawab sesuai ada 9 ora...
	Tabel 4.24 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 3 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 10% serta yang menjawab sesuai ada 4 orang siswa atau setara dengan 13,3% dan sebanyak 23 orang siswa atau setara dengan 76,7% yang menjawab s...
	Berdasarkan tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat yang menjawab sesuai ada 2 orang siswa atau setara dengan 6,7% dan sebanyak 28 orang siswa atau setara dengan 93,3% yang menjawab sangat sesuai.
	Dapat dilihat pada tabel 4.26 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 1 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 10% dan 14 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 46,7% serta yang menjawab sesuai ada 11 orang siswa ...
	Tabel 4.27 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 4 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 13,3% dan 15 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 50% serta yang menjawab sesuai ada 8 orang siswa atau setara dengan 2...
	Berdasarkan tabel 4.28 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat yang menjawab sesuai sebanyak 23 orang siswa atau setara dengan 76,7% dan 7 orang siswa atau setara dengan 23,3% yang menjawab sangat sesuai.
	Pada tabel 4.29 diatas menunjukkan bahwa 30 siswa terdapat 5 orang siswa menjawab sangat tidak sesuai atau setara dengan 16,7% dan 6 orang siswa menjawab tidak sesuai atau setara dengan 20% serta yang menjawab sesuai ada 14 orang siswa atau setara den...
	Setelah melakukan pengolahan data, tahapan selanjutnya yaitu dilakukan analisis data, maka perlu ditentukan skor ideal, peneliti menggunakan teknik analisis presentase dengan rumus :
	Keterangan :
	P = Angket Presentase
	F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
	N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
	Diketahui bahwa skor ideal untuk variable X ini adakah 4 x 22 x 30 = 2.640. (4 = skor tertinggi, 22 = butir pernyataan angket dan 30 = jumlah responden). Kemudian diambil jumlah keseluruhan skor dari variable X adalah 1904.
	Dari 30 responden yang menjadi sampel dengan rincian dari 22 pernyataan yang telah disajikan, dapat diperinci dengan ketentuan yang telah dipaparkan pada tabel diatas. Total skor dari setiap pernyataan yang telah dijawab oleh responden dapat dilihat d...
	P = ,F-N. x 100%
	P = ,1904-2.640.. x 100%
	= 72,12%
	Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria presentase menurut Anas Sudjono sebagai berikut :
	Tabel 4.30 Kriteria Interval Nilai
	Berdasarkan tabel kategori di atas dapat diketahui bahwa skor ideal 72,12% berada dalam kategori baik, karena dalam rentang 50%-74%, jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan penerapan model pembelajaran talking chips ini tergolong dalam kategori baik.
	3. Hasil Analisis Inferensial
	Analisis statistik inferensial pada bagian ini dilakukan uji hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan Uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
	a. Uji Normalitas
	Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah berdistribusi normal atau tidak. Data uji normalitas diambil dari hasil pretest dan posttest hasil belajar PAI kelas VIII A. Uji normalitas yang dilakukan menggunakan sistem SPSS ve...
	Tabel 4.31 Hasil Uji Normalitas
	Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh pada posttest yaitu 0,019. Karena p-value 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal.
	b. Uji Hipotesis
	Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
	 Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:
	Md  = ,∑𝑑-𝑁.
	= ,860-30.
	= 28,66
	Keterangan Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest.
	 Mencari harga “∑ X2d” dengan menggunakan rumus:
	∑X2d =  ∑d−,(∑,𝑑)-2.-𝑁.
	= 31650 − ,(,860)-2.-30.
	= 31650 − ,739.600-30.
	= 31650 – 24.653
	= 6.997
	Keterangan ∑X2d = jumlah kuadrat deviasi
	 Menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus:
	t=,Md-,,∑,x-2.d-𝑁 (𝑁−1). ..
	= ,28,66-,,6.997-30 (30−1). ..
	= ,28,66-,,6.997-870. ..
	= ,28,66-,8,04 ..
	= ,28,66-2,83.
	= 10,127
	  Menentukan nilai ttabel
	Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan distribusi t dengan taraf signifikan α = 0.05 atau 5% dan df = N-k = 30 – 1 = 29 maka diperoleh t0,05 = 2,045.
	Setelah diperoleh thitung 10,127 dan ttabel 2,046 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 10,127 > 2,045. Berdasarkan hasil t Hitung dan t Tabel, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengeruh yang singinifikan da...
	 Hasil uji Hipotesisis dengan Paired Samples Test
	Paired Samples T-Test adalah pengujian yang dilakukan pada kelompok popolasi yang sama, tetapi memiliki kondisi data sampel sebagai akibat adanya perlakuan. berdasarkan dasar pengambilan keputusan Paired Samples T-Test jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05...
	B. Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan angket yang berisi pernyataan yang telah disebar kepada responden yaitu peserta didik kelas VIII A sejumlah 30 orang siswa, maka penyusun dapat memasukkan bentuk angka yang ditentukan sebagai berikut: (1)
	2. Bagi guru
	Saran bagi guru agar hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam melakukan proses pembelajaran selanjutnya.
	3. Bagi peneliti
	Dalam penelitian ini, peneliti sadar terdapat banyak kekurangan yang perlu diperbaiki, oleh seba itu peneliti mengharapkan untuk peneliti selanjutnya agar bisa melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini.
	Badrullah, Asdar, & Rahyuddin. Metode Penelitian. Kretakupa. 2016..
	Kamarullah. Pendidikan Matematika di Sekolah Kita.” Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, 2017.
	LEMBAR SOAL POSTTEST
	Nama :.................
	Kelas :.................
	Petunjuk:
	1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
	2) Tuliskan nama, kelas dan hari/tanggal pada lembar jawaban yang disediakan!
	3) Baca dengan seksama lalu jawablah setiap soal sesuai dengan perintah dengan baik!
	LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
	Nama :
	Kelas :
	Petunjuk Pengerjaan!
	1. Jawablah sesuai isi hati nurani sendiri, tanpa dipengaruhi orang lain!
	2. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang sesuai dengan isi hati kamu!
	3. Adapun jawabanmu tidak akan berpengaruh terhadap nilai mata pelajaranmu, dan kamu tidak boleh terpengaruh dengan jawaban temanmu.
	4. SELAMAT MENGERJAKAN!
	SANGAT SESUAI (SS)                = Jika pernyataan itu sangat sesuai dengan  Anda
	SESUAI (S)                                   = Jika pernyataan itu sesuai dengan Anda
	TIDAK SESUAI (TS)                   = Jika pernyataan itu tidak sesuai dengan Anda
	SANGAT TIDAK SESUAI(STS) = Jika pernyataan itu sangat tidak sesuai dengan Anda

